
1. Tangkapan Layar Grup Whatsapp Pendukung O2 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah foto hasil tangkapan layar dari grup Whatsapp yang 
bernama Pendukung 02, dalam grup tersebut terdapat nama Mardani Ali Sera yang ikut 
memberikan komentar terkait ditunjuknya Ketua Umum Partai Gerindra Prabowo Subianto 
sebagai menteri pertahanan yang bertuliskan *menyimak*. Selain itu dalam pesan grup 

tersebut juga komentar dari Ferdinand Hutahaean yang memberikan ucapan selamat serta 
nama tokoh lainnya seperti Fahri Hamzah, Fadli Zon, Neno Warisman, dan 
Habiburokhman. 

Dilansir dari Suara.com, Mardani Ali Sera memberikan tanggapan yang menyatakan dia 

tidak terlibat dalam percakapan grup Whatsapp yang belakangan ini diketahui hoaks. 
Sejumlah nama tokoh partai dan pendukung Prabowo-Sandiaga dalam pilpres 2019 juga 
terlihat ikut dicatut namanya dalam tangkapan layar yang belum jelas sumbernya itu. 

Ferdinand Hutahaean juga membantah dan mengatakan bahwa tangkapan layar tersebut 
editan dan hoaks. 

Link Counter : 

02-mardani-saya-tak-ikut-ikutan 
https://www.antaranews.com/berita/1131063/beredar-hoaks-grup-whatsapp-pendukung- 
02 
https://indopos.co.id/read/2019/10/25/202910/beredar-hoax-grup-whatsapp-kubu-02/ 
https://www.suara.com/news/2019/10/25/150615/sebut-wag-ini-hoaks-ferdinand-tak- 
mungkin-saya-ucapkan-selamat-ke-prabowo 
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2. Seorang Ibu di Luwu Timur Melahirkan Batu 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Sebuah video di platform Youtube diunggah dengan judul “lagi viral di Luwu Timur seorang 
ibu melahirkan bayi kembar batu keemasan”, dalam video tersebut terlihat dua buah batu 
yang diduga telah dilahirkan oleh Ibu tersebut. Video tersebut diunggah pada tanggal 22 
Oktober 2019. 

Faktanya, Anwar selaku Kepala Desa Tarengge Luwu Timur mengatakan jika hal itu hoaks 

dan tidak benar. Anwar bersama dengan pihak kepolisian setempat dan rumah sakit 
langsung mendatangi rumah perempuan yang bernama Harmin dalam video tersebut 
untuk mengecek kebenaran informasi yang beredar. Dari hasil pemeriksaan tidak terbukti 
bahwa Harmin telah melahirkan batu. 

Link Counter : 

https://news.detik.com/berita/d-4758317/heboh-ibu-melahirkan-batu-di-sulsel-kades- 
tarengge-dia-mengada-ada 
https://www.liputan6.com/regional/read/4094762/pelarian-ibu-di-sulsel-yang-mengaku- 
melahirkan-batu 

 

 



3. Pembegalan Motor di Cadas Pangeran 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Beredar pesan berantai melalui Whatsapp yang meresahkan masyarakat Kabupaten 
Sumedang tentang kejadian pembegalan motor di Cadas Pangeran. 

Faktanya, dilansir dari republika.co.id, informasi tersebut pada awalnya disebarkan oleh 

seorang buruh pabrik berinisial AI di media sosial Facebook miliknya. Karena berita 
tersebut meresahkan masyarakat, kemudian Satreskrim Polres Sumedang melakukan 
penyelidikan. Dari hasil penyelidikan diketahui bahwa informasi terjadinya pembegalan di 
Cadas Pangeran adalah tidak benar. Saat ini pelaku penyebar hoaks pembegalan motor  
di Cadas Pangeran berhasil ditangkap dan dijerat dengan UU ITE No 11 Tahun 2008. 

Link Counter : 

https://nasional.republika.co.id/berita/pzxp3z335/sebar-emhoaks-emsoal-begal-buruh- 
pabrik-ditangkap 

 

 



4. Rekrutmen Pegawai PT PLN Persero Cianjur 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Telah beredar informasi mengenai adanya rekrutmen pegawai yang mengatasnamakan 
PT PLN Persero Cianjur. Informasi tersebut beredar di media sosial dan sejumlah website 
penyedia informasi lowongan pekerjaan. 

Terkait hal tersebut, PT PLN UP3 Cianjur melalui akun Instagramnya mengklarifikasi 

bahwa informasi tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Pihaknya menghimbau kepada 
masyarakat agar tidak mudah percaya dengan modus penipuan rekrutmen yang 
mengatasnamakan PLN Cianjur. Informasi resmi terkait rekrutmen hanya melalui website 
rekrutmen.pln.co.id. 

Link Counter : 

https://www.instagram.com/p/B3_Um11nuzk/ 

 

 



5. Minum Air Es Saat Cuaca Panas Bikin Pecah Pembuluh Darah 
Hoaks 

 

Penjelasan : 

Telah beredar di media sosial Facebook sebuah pesan yang menyebutkan meminum air 
es saat cuaca panas akan menimbulkan pecahnya pembuluh darah mikro. 

Faktanya informasi tersebut tidak benar. Menurut dokter spesialis penyakit dalam, Dr Ari 

Fahrial Syam Sp.PD-KGEH, MMB mengungkapkan, informasi mengenai pecahnya 
pembuluh darah akibat langsung minum air es adalah tidak benar. Ia menjelaskan, 
gangguan kesehatan yang umum terjadi dengan perbedaan suhu dan kelembapan udara 
adalah dehidrasi. "Jika dehidrasi terus berlanjut disertai terpapar panas yang terus 
menerus, maka akan berlanjut menjadi heat stroke, suatu gangguan kesehatan yang bisa 
berakibat kematian," ujar Ari seperti diberitakan Kompas.com, Rabu (23/10/2019). 

Link Counter : 

https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/26/074250665/hoaks-minum-air-es-saat- 
cuaca-panas-bikin-pecah-pembuluh-darah?page=all 

 

 



6. Wanita Dibakar Massa karena Bunuh Anak Pakai Mesin Cuci 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah artikel di media sosial berisikan narasi: Sungguh tragis yang dialami 
bocah 5 tahun bernama Greden ia dibunuh oleh ibu kandungnya sendiri dengan cara 
memasukannya kedalam mesin cuci. 

Faktanya, bahwa peristiwa tentang seorang ibu yang tega membunuh anaknya dengan 

cara memasukan ke dalam mesin cuci ternyata tidak benar. Insiden bocah tewas di dalam 
mesin terjadi di Jardim Planalto, Santa Cruz do Rio Pardo, Jaimerson Cardoso Dias 
Junior, Brasil pada 2017 silam. Bocah tersebut bukan tewas karena dibunuh sang Ibu, 
melainkan korban terjatuh ke dalam mesin cuci. 

Link Counter : 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4094627/cek-fakta-wanita-dibakar-massa- 
karena-bunuh-anak-pakai-mesin-cuci-ini-faktanya 

 

 



7. Hujan Salju di Medan 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Ramai beredar di media sosial Facebook sebuah video yang di sebut-sebut sebagai 
fenomena hujan salju terjadi di Jl. Ginting, Medan. Dalam video tersebut tampak ada 
banyak gumpalan berwarna putih disepanjang jalan raya. 

Setelah ditelusuri berdasarkan lokasi dan waktu kejadian yang serupa, gumpalan putih 

tersebut merupakan busa. Dilansir dari detik.com, pada selasa 22 oktober 2019 pengguna 
jalan di kagetkan dengan kemunculan busa di ruas Jl. Jamin Ginting, Padang Bulan, 
Medan, Sumut. Busa itu muncul usai hujan mengguyur Medan. Pantauan detikcom, busa 
tersebut terlihat di dua ruas jalan dari arah Simpang Pos ke komplek Citra Garden dan 
arah sebaliknya. Jalan yang diselimuti busa bahkan mencapai sekitar 10 - 20 meter. Salah 
seorang warga mengungkapkan, busa yang muncul itu karena ada deterjen yang jatuh 
dari mobil. Hujan yang turun menyebabkan busa muncul dan menutupi jalan. 

Link Counter : 

https://news.detik.com/berita/d-4755854/jalan-jamin-ginting-medan-dipenuhi-busa-dari- 
mana 

 

 



8. Jokowi Bagi-bagi Jabatan 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Telah beredar informasi melalui media sosial platfrom Facebook tentang Jokowi bagi-bagi 
Jabatan. 

Faktanya setelah ditelusuri, Juru Bicara Presiden, Fadjroel Rachman mengatakan 

penunjukan wakil menteri sebanyak ini lantaran Jokowi ingin kabinetnya bekerja dengan 
cepat. "Karena, kan, Presiden pengen cepat kerjanya. Beliau mengharapkan wamen- 
wamen ini bisa membantu masing-masing," katanya di Kompleks Istana Kepresidenan. 
Fadjroel membantah Jokowi sedang bagi-bagi kursi dengan para partai maupun relawan 
yang mendukungnya di pemilihan Presiden 2019. “Tepatnya ini untuk mengambil putra- 
putri terbaik Indonesia," ujar dia. Presiden terpilih Joko Widodo menyatakan bahwa 
pemberian jatah 16 kursi menteri untuk partai politik pendukungnya bukanlah sebuah 
praktek bagi-bagi kursi kekuasaan untuk partai politik pendukungnya atau sebagai bentuk 
kompromi. 

Link Counter : 

https://nasional.tempo.co/read/1264528/wakil-menteri-12-orang-istana-bantah-jokowi- 
bagi-bagi-jabatan/full&view=ok 
https://www.idntimes.com/news/indonesia/santi-dewi/psi-bantah-jokowi-bagi-bagi-jabatan- 
menteri-kalau-terpilih-lagi/full 
https://www.voaindonesia.com/a/jokowi-bantah-bagi-bagi-kekuasaan/2453235.html 

 

 

 


